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Abstrak
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SD NO 1Pemaron pada
kelas V semester I tahun ajaran  2011/2012 bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran  Penjas Orkes
menggunakan model  pembelajaranEkposiotry dengan pemberian tugas
pengulangan Data hasil penelitian ini di kumpulkan dengan cara
pemberian tes prestasi belajar. Dalam menganalisis data yang diperoleh
digunakan metode analisis deskriptif. Data yang dihasilkan dari
penelitian ini terdiri dari data awal, data siklus I dan data Siklus II. Dari
data awal diperoleh rata-rata kelas baru mencapai nilai 69,2 dan
ketuntasan belajarnya baru mencapai 65 %. Data ini jauh di bawah
harapan mengingat KKM mata pelajaran  Penjas Orkes di sekolah ini
adalah  70  Pada siklus I sudah terjadi peningkatan yaitu rata-rata
kelasnya mencapai  69,7 dan prosentase ketuntasan belajar mencapai  65
% Pada siklus II perolehan rata-rata kelas sudah mencapai  73,8 dan
persentase ketuntasan belajarnya sudah mencapai 100 %. Data pada
Siklus II ini sudah sesuai harapan akibat penggunaan model
pembelajaran yang sifatnya konstruktivis. Simpulan yang diperoleh
adalah   model pembelajaranEkpository dengan pemberian tugas
pengulangan  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci : Prestasibelajar,  model pembelajaran Ekpository,
pemberian tugas pengulangan
Pendahuluan
Pendidikan saat ini diharapkan untuk pencapaian tujuan yang semakin canggih, semakin
meningkat baik ragam, lebih-lebih kualitasnya (Tilaar, 1997) diketahui bahwa banyak siswa
belum mencapai kemampuan optimalnya. Siswa hanya tahu fakta tetapi kurang mampu
memanfaatkannya secara efektif. Sementara itu, pemerintah dan masyarakat berharap agar
outputnya dapat menjadi pemimpin, inovator, operator yang efektif dan yang mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman.
1Ni Luh Sari Merta adalah guru SD Negeri 1 Pemaron
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Oleh sebab itu, beban yang diemban oleh sekolah dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
hal ini adalah guru, karena gurulah yang berada pada garis depan dalam menentukan pribadi
anak didik.
Sistem pendidikan perlu dikembangkan secara optimal sehingga pendidikan memiliki peran
dan berpengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan manusia dengan
berbagai aspek kepribadiannya. Perubahan dalam dunia pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, karena mutu pendidikan yang tinggi diperlukan untuk
menciptakan kehidupan yang cerdas, terbuka, dan demokratis.
Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan pada era globalisasi yang penuh tantangan
dan ketidakpastian diperlukan pandidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di
lapangan, untuk kepentingan tersebut pemerintah memprogramkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Sebagai acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk
mengembangkan kompetensi-kompetensi pada berbagai ranah pendidikan seperti pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan khususnya pada jalur
pendidikan sekolah.
Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan komunikasi tesendiri antara
guru dan murid agar dapat berinteraksi untuk mengembangkan ide sehingga komunikasi tetap
efektif dan efisien. Seorang guru mempunyai harapan yang tinggi terhadap keberhasilan peserta
didik. Guru mengharap siswa dapat menyerap materi yang diberikan, sehingga pada akhirnya
terjadi Change Behaviore (Perubahan-perubahan perilaku) berupa pengetahuan sikap, dan
keterampilan yang dimiliki. Hasil belajar berupa perubahan tingkah laku baik pikiran, sikap
maupun keterampilan yang berguna dalam melakukan suatu kegiatan tertentu di masyarakat
selama kehidupan yang dialami peserta didik.Peningkatan prestasi belajar yang berhasil
ditunjukkan adalah dikuasainya materi pelajaran oleh siswa. Tingkat penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai. Rendahnya tingkat penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran harus ditanggulangi. Rata-rata ini jauh di bawah KKM mata pelajaran
Penjasorkes dengan rata-rata  69,2  merupakan kendala yang sesegera mungkin harus
ditanggulangi. Rata-rata ini jauh di bawah KKM mata pelajaran  Penjasorkes di SD NO 1
Pemaron  yaitu 70 Hanya  13  orang dari  20 siswa di kelas  V yang mencapai tingkat panguasaan
materi sesuai harapan. Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, penulis
melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas.
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Semua hal di atas atas mendorong penulis untuk mengangkat masalah tersebut untuk diteliti
dalam suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya  perbaikan pembelajaran dengan judul:
Peningkatan Prestasi Belajar  Penjasorkes Siswa Kelas V Yang Diupayakan Lewat Penerapan
Model Pembelajaran Ekspository Dengan Pemberian Tugas Pengulangan Pada Semester I Tahun
Ajaran 2011/2012 SD NO 1 Pemaron.
Rumusan masalah penelitianiniadalah Yang menjadi rumusan  masalahpadaPenelitian
Tindakan Kelas(PTK) ini adalah apakah model Pembelajaran Ekspository dengan menerapkan
Metode Pemberian Tugas Pengulangan dapat meningkatkan prestasi belajar Penjasorkes siswa
kelas V di SD NO 1 Pemaron ?
Sedangkancarapemecahanmasalahnyaadalah Masalah dalam penelitian ini dituangkan karena
adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang peneliti temukan di lapangan
tergugah hati sebagai guru Penjasorkes kelas V di SD NO 1  Pemaron untuk mengupayakan
peningkatan prestasi belajar Penjasorkes dengan menerapkan model Ekspository menggunakan
Metode Pemberian Tugas Pengulangan .Model Ekspository walapun merupakan masih
tergolong konvensional namun dalam proses pelaksanaannya sudah mengalami proses perbaikan
yaitu sebagai rangkaian kegiatan belajar yang dimulai dengan orientasi dan penyampaian
informasi yang bersumber dari buku teks, referensi atau pengalaman pribadi dengan
menggunakan teknik ceramah, berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan
pemberian ilustrasi atau contoh soal oleh guru, diskusi tanya-jawab sampai akhirnya guru merasa
bahwa apa yang telah diajarkannya dapat dimengerti oleh siswa.Penerapan model ekspositori
dikarenakan dalam belajar keterampilan gerak, guru harus bertanggung jawab penuh terhadap
penyampaian materi ajar, proses pelaksanaan (terutama menyangkut keselamatan siswa dalam
proses pelaksanaan gerakan), penguatan, dan evaluasi. Karena itu, proses pembelajaran dalam
penelitian ini dilakukan sepenuhnya di bawah kendali guru, tetapi dengan variasi kegiatan
pembelajaran agar proses pembelajaran tidak monoton. Pemberian tugas pengulangan dilakukan
guru apabila siswa belum berhasil melakukan gerakan yang ditugaskan sedangkan materi ajar
harus dilanjutkan, maka siswa harus melakukan pengulangan terhadap gerakan yang belum
dikuasai dengan lebih intensif, baik dibantu teman atau bimbingan langsung dari guru.
Dengan menerapkan apa yang telah disampaikan tersebut, diharapkan bahwa peningkatan
prestasi belajar yang ingin dicapai siswa dapat diwujudkan dengan maksimal.Tujuan penelitian
ini adalah Agar alur penelitian menjadi benar maka rumusan tujuan penelitian harus tepat
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sehingga dalam pembahasan dan simpulan mudah untuk membuat kajian. Untuk itu rumusan
tujuan penelitian ini adalahuntukmengetahui seberapa tinggi terjadinya peningkatan prestasi
belajar siswa setelah diterapkan model EkspositorydenganMetodePemberian tugas pengulangan
Model pembelajaran ekspositori merupakan prosedur, urutan,langkah- langkah, dan cara
yang digunakan gurudengan penyampaian materi secara verbal, dengan maksudagar siswa dapat
menguasai materipelajaran secara optimal. Penyampaian materi pelajaran secara verbal,artinya
bertutur secara lisan.Biasanya dilakukan dengan ceramah karena materi pelajaran yang
disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, sepertidata atau fakta, konsep-konsep
tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa untukberpikir ulang.
Model pembelajaran ekspositori menurut apa yang dikutif dari Sunarto menyatakan sebagai
berikut: Herman Hudoyo(1998 : 133) metode ekspositori dapat meliputi gabungan metode
ceramah, metode drill, metode tanya jawab, metode penemuan dan metode peragaan. Pentatito
Gunawibowo (1998:6.7) dalam pembelajaran menggunakan metode ekspositori, pusat kegiatan
masih terletak pada guru.Dibanding metode ceramah, dalam metode ini dominasi guru sudah
banyak berkurang.Tetapi jika dibanding dengan metode demonstrasi, metode ini masih nampak
lebih banyak.Kegiatan guru berbicara pada metode ekspositori hanya dilakukan pada saatsaat
tertentu saja, seperti pada awal pembelajaran, menerangkan materi, memberikan contoh
soal.Kegiatan siswa tidak hanya mendengarkan, membuat catatan, atau memperhatikan saja,
tetapi mengerjakan soal-soal latihan, mungkin dalam kegiatan ini siswa saling
bertanya.Mengerjakan soal latihan bersama dengan temannya, dan seorang siswa diminta
mengerjakan di papan tulis.Saat kegiatan siswa mengerjakan latihan, kegiatan guru memeriksa
pekerjaan siswasecara individual dan menjelaskan kembali secara individual.Apabila dipandang
masih banyak pekerjaan siswa belum sempurna, kegiatan tersebut diikuti penjelasan secara
klasikal (http://sunartombs.wordpress.com/).
Wina Sanjaya, (2009:183)menguraikan beberapa hal yang harus dipahami oleh setiap guru
dalam menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu: (a) merumuskan tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang
spesifik yang berorientasi pada hasil belajar.Tujuan yang jelas dapat membimbing siswa dalam
menyimak pelajaran, juga dapat dijadikan tolok ukur efektivitas dan efisiensi penggunaan
strategi ini; (b) Menguasai materi pelajaran dengan baik. Penguasaan materi dengan sempurna
akan membuat kepercayaan diri guru meningkat, sehingga akan mudah mengelola kelas, mudah
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bergerak, berani menghadapi siswa yang mengganggu jalannya proses pembelajaran. Apabila
guru kurang menguasai materi akan berdampak pada kesulitan guru mengatur irama dan iklim
pembelajaran. Guru akan sulit mengontrol dan mengendalikan perilaku-perilaku siswa yang
dapat mengganggu jalannya proses pembelajaran; (c) kenali medan dan berbagai hal yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Pengenalan medan yang bai memungkinkan guru dapat
mengantisipasi berbagai kemungkinan yang dapat mengganggu proses penyajian materi
pelajaran.beberapa hal yang harus dikenali antara lain, pertama, latar belakang peserta ddik
seperti kemampuan dasar atau pengalaman belajar, minat, gaya belajar dan lain-lain. Kedua,
kondisi ruangan/lapangan tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang menyangkut luas,
pencahayaan, posisi tempat duduk/formasi siswa, maupun kelengkapan sarana dan alat yang
tersedia.Pengenalan lingkungan belajar ini akan memudahkan guru untuk mengatur dan
mengandalikan proses pembelajaran agar dapat berjalan secara maksimal.
Depdiknas (2008: 31)menjelaskan bahwa dalam penggunaan strategi ekspositori terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guruPrestasi belajar merupakan
keberhasilan yang dicapai siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran  Ekspository.
Metode pemberian tugasdilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa seperti
dikatakan Davix et all : “Many tasks are done at the dognitive …”(139) (dalam Harsono, 2009).
Selanjutnya menurut Harsomo, metode pemberian tugas diprogramkan untuk memberikan tugas
tertentu kepada siswa dan memberikan keleluasaan kepada siswa untuk bekerja sendiri di ruang
kelas, di laboratorium atau di graha (tempat tinggal siswa), selanjutnya guru membimbing secara
individual kepada siswa langkah-langkah pemecahan masalah dari tugas yang diberikan atau
memberikan beberapa rambu-rambu dalam menemukan langkah pemecahan masalah (Harsono,
2009).
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan yang berhubungan dengan kemampuan gerak maka keleluasaan yang
dimaksud berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan siswa di lapangan.Pada waktunya,
gurumemberikan penilaian tertentu terhadap keterampilan gerak yang berhasil dikuasai
siswa.Apabila siswa menemukan kendala atau kesulitan guru memberikan alternatif pemecahan
masalah sesuai dengan kemampuanmasing-masing siswa. Jika dijumpai kesulitan dalam
menganalisa proses gerak, siswaselain mencoba konsultasi kepada guru, maka dapat pula
mencari teman sekelas untuk mencoba bertanya dan berdiskusi dengan sesamasiswa.
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Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar.
Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum
pengertian prestasi belajar, ada baiknya pembahasan ini diarahkan pada masing-masing
permasalahan terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata
prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam memahami lebih mendalam tentang
pengertian prestasi belajar itu sendiri. Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian
prestasi dan belajar menurut para ahli.
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan
sebagainya. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai
yang diberikan guru (Depdiknas, 2005 : 895). Adapun Suryabrata (2002 : 324), menyatakan
bahwa nilai raport merupakan perumusan terakhir yang diberikan guru mengenai kemajuan
prestasi belajar siswa selama masa tertentu.
Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD NO 1 Pemaron Perwujudan lingkungan sekolah yang
aman, nyaman tenang rindang di sekolah ini  telah di upayakan agar peserta didik  senang dalam
belajar Untuk kebenaran pelaksanaan penelitian maka rancangan tidak bisa ditinggalkan. Untuk
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Gambar 01 Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1993, dalam Suharsimi Arikunto,
Suhardjono, Supardi, 2006: 105).
Agar dalam penelitian ini tidak terlihat semaunya, peneliti menggunakan rancangan yang
dibuat oleh ahli pendidikan yaitu Hopkins,   Prosedur yang dilakukan tentu mengikuti alur
gambar tersebut dan tidak main-main atau tidak semau gue. Oleh karenanya maka prosedur
yang dilakukan mulai dengan
Perencanan ,dilanjutkan dengan tindakan termasuk mengamati berlanjut  dengan
refleksidandiadakan perbaikan dari hal-hal yang belum baik melalui perencanaan, berlanjut
lagidengan tindakan termasuk pengamatan , di teruskan dengan refleksi ,berlanjut lagi dengan
perbaikan atas hal-hal yang belum baik, dilakukan tindakan kembali  dan diamati .Selanjutnya
di lakukan refleksi. Demikian tindakan itu berlanjut.
Penelitian ini mengambil subjek   yaitu siswa kelas V SD. NO 1  Pemaron semester I
tahun ajaran 2011/2012  jumlahnya 20  orang Peningkatan prestasi belajar siswa tidak bisa
dipungkiri merupakan objek dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini.
Bulan mulainya penelitian ini adalah dilakukan dari bulan Juli 2011 sampai bulan
November 2011 . Adapun pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes
prestasi belajar .tes dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai untuk
mengukur hasil belajar peserta didik.Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini
digunakan analisis deskriptif.
Alat pengumpulan data yang dimanfaatkan peneliti dalam penelitian ini untuk menilai
kemampuan siswa adalah tes prestasi belajar. Alat/instrumen tersebut telah terlampir di masing-
masing RPP.Untuk membatasi akhir dari pelaksanaan penelitian sebagai batas keberhasilan
yang akan membutikan bahwa penelitian sudah boleh dihentikan dinyatakan dalam indikator
keberhasilan penelitian sebagai berikut.  Penelitian ini akan diakhiri jika tingkat pencapaian nilai
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rata-rata siswa sudah mencapai KKM dengan prosentase ketuntasan sebesar 80% atau
lebih.Pada siklus Iprestasi belajar siswa mencapai nilai rata-rata 69,2,dengan ketuntasan belajar
sebesar 65% dan pada siklus Iimencapai nilai rata-rata 73,8 dengan ketuntasan belajar minimal
80%
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil observasi awal menunjukkan, rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta didik di
kelas  V pada semester I . Dari kegiatan awal diperoleh hanya  13 siswa ( 65 %) yang
memperoleh nilai diatas KKM. Ketuntasan belajar kelas ini pada awalnya baru mencapai  69,2
masih banyak siswa yang belum tuntas yaitu 7 orang dengan prosentase  65 %. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menerpa ilmu pada mata
pelajarPenjasorkes  masih sangat.rendah Hasil yang diperoleh dari penilaian prestasi belajar
siswa pada siklus I dapat dibuat dalam deskripsi kuantitatif seperti berikut: dari  20 orang yang
diteliti ada  13orang ( 65 %)yang memperoleh penilaian diatas KKM dimana mereka sudah
mampu menerpa ilmu sesuai harapanyan . Untuk siswa-siswa tersebut sesuai kategori penilaian
dari Depdiknas, mereka sudah berkembang sesuai indikator yang disampaikan di Bab III.
Sedangkan yang lain yang jumlahnya 7 orang ( %) masih belum mencapai KKM pada mata
pelajaran  Penjasorkes di sekolah ini.
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